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INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA (IDP) 

A. Pedoman Wawancara Terhadap Informan 

I.   Identitas Subjek 

Nama  : 

Jenis Kelamin : 

TTL  : 

Usia  : 

Pekerjaan : 

Alamat  : 

 

II.  Daftar Pertanyaan Wawancara 

1. Sejak kapan anda mengenal subjek? 

2. Bagaimana anda mengenal subjek? 

3. Menurut anda, apa aktivitas keseharian subjek? Bagaimana subjek 

menjalani aktivitas tersebut? 

4. Bagaimana kondisi lingkungan subjek? 

5. Apakah anda mengetahui keadaan keluarga subjek? 

6. Menurut anda, bagaimana perilaku orang tua subjek? 

7. Apakah anda sering melihat subjek sedang tertekan? 

8. Apa saja hal-hal yang membuat subjek tertekan? 

9. Apakah subjek sering bercerita dengan anda atau orang disekitar 

mengenai masalah yang subjek alami? 

10. Bagaimana kondisi subjek saat menghadapi masalah? 



 
 

INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA (IDP) 

B. Pedoman Wawancara Terhadap Subjek 

I.   Identitas Subjek    Tanggal wawancara: 

Nama  : 

Jenis Kelamin : 

TTL  : 

Usia  : 

Anak ke : 

Sekolah  : 

Alamat  : 

Agama  : 

II.  Daftar Pertanyaan Wawancara 

11. Apa aktivitas keseharian anda? 

12. Bagaimana anda menjalani aktivitas tersebut? 

13. Bagaimana kondisi tempat tinggal anda? 

14. Bagaimana pola asuh orang tua anda? 

15. Bisakah anda menceritakan bagaimana kehidupan anda yang 

mendapatkan pola asuh otoriter? 

16. Apakah setiap mengambil keputusan selalu didukung orang tua anda? 

17. Apakah kamu selalu menyetujui dengan pilihan orang tua anda? 

18. Setiap anda mengungkapkan pendapat apa reaksi dari orang tua? 

19. Apakah yang kamu lakukan dan rasakan ketika orang tua anda 

memberikan perintah / larangan yang tidak anda setujui? 



 
 

20. Apakah anda sering merasa tertekan saat berada dirumah? 

21. Bagaimana hubungan sosial anda dengan lingkungan sekitar anda? 

22. Apakah anda termasuk orang yang selalu khawatir? 

23. Apakah anda aktif bersosialisasi dilingkungan? 

 

  



 
 

PEDOMAN OBSERVASI DAN WAWANCARA 

1. Pedoman Observasi 

a. Kesan Umum, kondisi fisik dan penampilan subjek 

b. Lingkungan tempat tinggal subjek 

c. Perilaku subjek dalam berinteraksi dengan keluarga/teman dan lingkungan 

sekitar 

d. Aktivitas subjek sehari-hari 

2. Pedoman Wawancara 

a. Identitas (Latar belakang subjek) 

b. Kondisi keluarga subjek  

1) Hubungan subjek dengan keluarga 

2) Permasalahan-permasalahan dengan yang dialami subjek 

c. Lingkungan sekitar 

1) Lingkungan tempat tinggal dan interaksi subjek dengan lingkungan 

tempat tinggalnya 

2) Interaksi subjek dengan teman-temannya 

d. Kepribadian subjek yang mengalami pola asuh otoriter 



 
 

1) Apa yang dirasakan subjek 

2) Dampak apa yang dirasakan subjek 

  



 
 

PERNYATAAN KESEDIAAN UNTUK MENJADI INFORMAN 

PENELITIAN 

Nama   :            Wawancara ke: 1/2/3..... 

Tempat, tgl lahir : 

Pekerjaan  : 

Agama   : 

Alamat   : 

No. HP  : 

 

Salam Sejahtera 

Saya menyatakan kesediaan saya untuk diwawancarai dan memberikan 

keterangan 

Sebenar-benarnya dalam penelitian ini. Yang hasilnya digunakan untuk 

penyusunan skripsi dengan judul “Kepribadian Remaja Dalam Pengasuhan 

Otoriter” yang dilakukan oleh saudari Rahmah Faradina (Mahasiswa Jurusan 

Psikologi Islam Fakultas Ushuluddin dan Humaniora IAIN Antasari 

Banjarmasin). 

 Adapun data pribadi saya terjamin kerahasiaannya, dan digunakan 

semata-mata untuk keperluan penyusunan skripsi ini. 

 Selanjutya saya bersedia diwawancara kembali jika ditemukan data 

yang kurang lengkap. 

 Dan atas dasar kepercayaan maka saya akan memberikan data yang 

selengkap-lengkapnya. 

 



 
 

Interviewee          Interviewer 

 

 

(    )     (Rahmah Faradina) 

  



 
 

PERNYATAAN KESEDIAAN UNTUK MENJADI SUBJEK PENELITIAN 

Nama   :            Wawancara ke: 1/2/3..... 

Tempat, tgl lahir : 

Pekerjaan  : 

Agama   : 

Alamat   : 

 

Salam Sejahtera 

Saya menyatakan kesediaan saya untuk diwawancarai dan memberikan 

keterangan 

Sebenar-benarnya dalam penelitian ini. Yang hasilnya digunakan untuk 

penyusunan skripsi dengan judul “Kepribadian Remaja Dalam Pengasuhan 

Otoriter” yang dilakukan oleh saudari Rahmah Faradina (Mahasiswa Jurusan 

Psikologi Islam Fakultas Ushuluddin dan Humaniora IAIN Antasari 

Banjarmasin). 

 Adapun data pribadi saya terjamin kerahasiaannya, dan digunakan 

semata-mata untuk keperluan penyusunan skripsi ini. 

 Selanjutya saya bersedia diwawancara kembali jika ditemukan data 

yang kurang lengkap. 

 Dan atas dasar kepercayaan maka saya akan memberikan data yang 

selengkap-lengkapnya. 

Interviewee                      Interviewer 

 

          (            )      (Rahmah Faradina) 



 
 

Verbatim ( Bahasa Indonesia) 

P : Peneliti 

S : Subjek 

 

Subjek A 

P : Assalamu’alaikum 

S : Wa’alaikum salam 

P : Apa kabar de? 

S : Alhamdulillah, baik ka 

P :  Apa aktivitas keseharian anda? 

S : Aktivitas saya sekolah, belajar, mengurus organisasi karena saya mengikuti 

organisasi di sekolah 

P : Bagaimana anda menjalani aktivitas tersebut? 

S : Biasa, saya menjalaninya seperti orang pada umumnya juga 

P : Bagaimana kondisi lingkungan tempat tinggal anda? 

S : Baik, orangnya ramah-ramah dengan tetangga 



 
 

P : Bagaimana pola asuh orang tua anda? 

S : Pola asuh orang tua saya memang termasuk pola asuh otoriter, orang tua saya 

suka mengekang kegiatan saya dengan seenaknya saja 

P : Bisakah anda menceritakan bagaimana kehidupan anda yang mendapatkan pola 

asuh otoriter? 

S : Awalnya saya tidak terlalu dikekang namun usia saya semakin beranjak remaja, 

orang tua saya semakin mengekang. Dari menentukan tempat sekolah saja orang 

tua saya yang menentukan keputusannya, saya hanya bisa diam dan mematuhi 

apa keinginan dari orang tua saya. Kemudian dari mengekang saya dalam 

berteman, orang tua saya selalu melarang saya dengan teman yang biasa-biasa 

saja. Yang beliau inginkan saya berteman dengan orang yang menonjol seperti 

yang terkenal atas prestasinya, terkenal akan kecerdasannya. Namun saya 

orangnya bukan seperti itu saya tidak memandang orang lain seperti itu, saya 

biasanya sakit hati mendengar orang tua saya mengatakan hal-hal yang 

meremehkan orang lain. Kemudian orang tua saya suka melarang kalau saya 

ingin mengikuti perlombaan-perlombaan di sekolah, alasan beliau karena akan 

membuang-buang waktu belajar saya kalau mengikuti perlombaan. Padahal saya 

sangat menyukai berpartisipasi dalam perlombaan namun orang tua saya tidak 

mau mengerti apa yang saya inginkan. Kemudian saya juga dilarang dalam 

mengikuti organisasi, yah alasannya sama seperti alasan tidak diperbolehkan 



 
 

mengikuti perlombaan, dan melarang saya dalam hal jalan-jalan untuk ngumpul-

ngumpul sama teman   

P : Apakah setiap mengambil keputusan selalu didukung orang tua anda? 

S : Kebanyakannya tidak didukung oleh orang tua, orang tua saya itu kebanyakannya 

mengambil keputusan secara sepihak. Jadi hampir tidak pernah saya bisa 

mengambil keputusan untuk kehidupan saya sendiri 

P : Apakah kamu selalu menyetujui dengan pilihan orang tua anda? 

S : Tidak pernah, keputusan dari orang tua saya tidak ada yang membuat saya 

menjadi bahagia. Keputusan dari beliau hanya untuk membahagiakan beliau 

sendiri, saya sering menolak apa keinginan dari orang tua saya namun beliau 

tetap bersikeras kalau saya harus mematuhi apa keputusan beliau. Dengan berat 

hati saya mengikutinya walaupun didalam hati saya sangat menolak 

P : Setiap anda mengungkapkan pendapat apa reaksi dari orang tua? 

S : Yang saya dapatkan hanya reaksi dingin 

P : Apakah yang kamu lakukan dan rasakan ketika orang tua anda memberikan 

perintah / larangan yang tidak anda setujui? 

S : Biasanya saya mengungkapkan pendapat saya terlebih dahulu walaupun saya tahu 

kalau pendapat saya pasti ditolak tapi tetap saja saya ingin mengutarakannya. 



 
 

Kalau pendapat saya ditolak, yang saya lakukan hanya diam dan patuh dengan 

keputusan dari orang tua 

P : Apakah anda sering merasa tertekan saat berada dirumah? 

S : Sering sekali, jujur saya selalu tertekan kalau berada di rumah. Kemudian saya 

mencari cara agar mempunyai kesibukan di luar rumah dengan cara mengikuti 

organisasi di sekolah dan selalu mengikuti ada perlombaan di sekolah maupun 

dari luar sekolah. Saya ingin berada di rumah itu sebentar saja, dengan 

menyibukkan diri di luar rumah, saya juga rajin berbohong dengan orang tua 

agar beliau tidak mengetahui apa yang saya lakukan 

P : Bagaimana hubungan sosial anda dengan lingkungan sekitar anda? 

S : Baik, saya suka membaur di lingkungan. Biasanya ada acara apapun di 

lingkungan saya, saya akan menyempatkan waktu untuk menghadirinya. Saya 

ingin merasakan kebahagiaan di luar rumah dengan cara banyak mempunyai 

teman 

P : Apakah anda termasuk orang yang selalu khawatir? 

S : Iya saya memang termasuk orang yang selalu khawatir karena saya 

mengkhawatirkan kebohongan saya akan diketahui oleh orang tua. Kalau 

diketahui oleh orang tua, saya pasti dilarang untuk mengikuti organisasi dan 

mengikuti perlombaan 



 
 

 

  



 
 

Subjek M 

P : Assalamu’alaikum 

S : Wa’alaikum salam 

P : Apa kabar de? 

S : Baik ka 

P : Apa aktivitas keseharian anda? 

S : Aktivitas keseharian saya itu sekolah, belajar, les tambahan dan menghafal al-

Qur’an 

P : Bagaimana anda menjalani aktivitas tersebut? 

S : Biasa saja ka, layaknya seperti orang pada umunya 

P : Bagaimana kondisi tempat tinggal anda? 

S : Baik, yah walaupun ada masalah-masalah internal  

P : Bagaimana pola asuh orang tua anda? 

S : Pola asuh orang tua saya yang suka menentukan secara sepihak tanpa mengajak 

berdiskusi terlebih dahulu 

P : Bisakah anda menceritakan bagaimana kehidupan anda yang mendapatkan pola 

asuh otoriter? 



 
 

S : Dimulai dari menentukan sekolah sudah diputuskan sepihak oleh orang tua saya, 

kemudian semua kegiatan saya harus dilaporkan dengan orang tua saya, 

kemudian saya juga selalu disuruh belajar, tidak diperbolehkan keluar rumah, 

dan biasanya disuruh menghafal al-Qur’an daripada jalan-jalan 

P : Apakah setiap mengambil keputusan selalu didukung orang tua anda? 

S : Tidak pernah, saya tidak pernah mengambil keputusan karena saya dituntut untuk 

patuh dengan keputusan dari orang tua saya 

P : Apakah kamu selalu menyetujui dengan pilihan orang tua anda? 

S : Tidak pernah, keputusan atau pilihan dari orang tua saya harus diikuti 

P : Setiap anda mengungkapkan pendapat apa reaksi dari orang tua? 

S : Orang tua saya biasanya tidak mau mendengarkan apa pendapat yang saya 

utarakan. Pendapat dari saya itu diacuhkan oleh beliau 

P : Apakah yang kamu lakukan dan rasakan ketika orang tua anda memberikan 

perintah / larangan yang tidak anda setujui? 

S : Saya hanya bisa diam dan patuh terhadap keputusan orang tua 

P : Apakah anda sering merasa tertekan saat berada dirumah? 

S : Setiap waktu saya tertekan kalau berada di rumah 

P : Bagaimana hubungan sosial anda dengan lingkungan sekitar anda? 



 
 

S : Saya kurang bersosialisasi di lingkungan, saya selalu di rumah jadi kapan saya 

bisa bersosialisasi di lingkungan 

P : Apakah anda termasuk orang yang selalu khawatir? 

S : Tidak terlalu 

 

  



 
 

Subjek S 

P : Assalamu’alaikum 

S : Wa’alaikum salam 

P : Apa kabar de? 

S : Baik ka 

P : Apa aktivitas keseharian anda? 

S : Sekolah saja ka 

P : Bagaimana anda menjalani aktivitas tersebut? 

S : Saya jalani seperti biasa  

P : Bagaimana kondisi tempat tinggal anda? 

S : Baik 

P : Bagaimana pola asuh orang tua anda? 

S : Orang tua saya memang tergolong yang suka memerintah dan memutuskan secara 

sepihak 

P : Bisakah anda menceritakan bagaimana kehidupan anda yang mendapatkan pola 

asuh otoriter? 



 
 

S : Orang tua saya itu sangat mencemaskan saya kalau pergi keluar, masalah 

sekolahpun sudah ditentukan oleh orang tua saya, dan dilarang pergi ke luar 

rumah   

P : Apakah setiap mengambil keputusan selalu didukung orang tua anda? 

S : Tidak pernah, semua yang berhubungan dengan saya selalu diputuskan oleh orang 

tua saya 

P : Apakah anda sering melihat subjek sedang tertekan? 

S : Sering walaupun dirinya selalu menyembunyikan apa yang membuat dirinya 

tertekan namun saya dapat mengerti perasaannya 

P : Apakah kamu selalu menyetujui dengan pilihan orang tua anda? 

S : Padahal sebenarnya tidak setuju namun orang tua saya tidak mau melihat saya 

membantah, dengan berat hatipun saya menyetujui keputusan dari orang tua 

P : Setiap anda mengungkapkan pendapat apa reaksi dari orang tua? 

S : Orang tua saya itu mendengarkan saja apa pendapat dari saya namun mereka 

tetap menolak apa pendapat yang saya utarakan 

P : Apakah yang kamu lakukan dan rasakan ketika orang tua anda memberikan 

perintah / larangan yang tidak anda setujui? 

S : Saya diam dan mengikuti perintah dari orang tua 



 
 

P : Apakah anda sering merasa tertekan saat berada dirumah? 

I : Iya sering merasa tertekan, namun kalau saya melampiaskan dengan cara 

menangis atau berbagi cerita dengan sahabat saya maka rasa tertekan saya itu 

berkurang 

P : Bagaimana hubungan sosial anda dengan lingkungan sekitar anda? 

I : Baik, saya senang bersosialisasi di lingkungan sekitar 

P : Apakah anda termasuk orang yang selalu khawatir? 

I : Iya saya orang yang termasuk yang selalu khawatir, karena orang tua saya yang 

selalu mencemaskan saya, akhirnya saya mengikuti menjadi orang yang selalu 

khawatir juga 

P : Apakah anda aktif bersosialisasi di lingkungan? 

I : Iya saya aktif bersosialisasi di lingkungan 

  

  



 
 

Subjek I 

P : Assalamu’alaikum 

S : Wa’alaikum salam 

P : Bagaimana kabar anda? 

S : Baik ka 

P : Apa aktivitas keseharian anda? 

S : Aktivitas saya itu sekolah, belajar dan sisanya berada di dalam rumah 

P : Bagaimana anda menjalani aktivitas tersebut? 

S : Menjalaninya secara biasa 

P : Bagaimana kondisi tempat tinggal anda? 

S : Sangat baik kondisi tempat tinggal saya 

P : Bagaimana pola asuh orang tua anda? 

S : Pola asuh orang tua saya sangat termasuk pola asuh otoriter 

P : Bisakah anda menceritakan bagaimana kehidupan anda yang mendapatkan pola 

asuh otoriter? 



 
 

S :Jujur saya memang terlahir dikeluarga yang menerapkan pola asuh otoriter ini, 

saya selalu dikekang terhadap pemilihan tempat sekolah, dilarang untuk 

berteman dengan sembarang orang, dilarang untuk pergi ke luar rumah, selalu 

disuruh untuk belajar dan saya selalu disediakan bekal sekolah agar saya tidak 

bisa pergi ke kantin dan makan bekal itu pun saya harus makan sendiri   

P : Apakah setiap mengambil keputusan selalu didukung orang tua anda? 

S : Saya tidak pernah mengambil keputusan dan semua keputusan ditangan orang tua 

saya 

P : Apakah kamu selalu menyetujui dengan pilihan orang tua anda? 

S : Sebenarnya tidak, namun saya diharuskan untuk mengikuti apa keinginan dari 

orang tua saya makanya saya selalu mengikuti keputusan orang tua 

P : Setiap anda mengungkapkan pendapat apa reaksi dari orang tua? 

S : Orang tua saya tidak pernah mendengarkan apa pendapat yang saya utarakan 

P : Apakah yang kamu lakukan dan rasakan ketika orang tua anda memberikan 

perintah / larangan yang tidak anda setujui? 

S : Diam dan sakit hati kalau saya diharuskan melakukan perintah dari orang tua saya 

P : Apakah anda sering merasa tertekan saat berada di rumah? 

S : Setiap hari saya merasakan tertekan saat berada di rumah 



 
 

P : Bagaimana hubungan sosial anda dengan lingkungan sekitar anda? 

S : Baik soalnya saya sering bersosialisasi di lingkungan 

P : Apakah anda termasuk orang yang selalu khawatir? 

S : Tidak terlalu termasuk orang yang selalu khawatir 

P : Apakah anda aktif bersosialisasi dilingkungan? 

S : Iya saya aktif bersosialisasi 

 

 

 

 

 

 


